
Memproses data dalam
kumpulan grafik untuk

membandingkan data satu
sama lain.

Mengmati tiap hari dan
mencatat perubahannya
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  SimpulanSimpulan
Mekanisme Trichoderma sp. dan Beauveria bassiana dalam
mengendalikan hama adalah dengan cara menghasilkan metabolit
sekunder untuk menekan pertumbuhan mikroorganisme
patogen/penyakit pada tanaman cabai. 

TujuanTujuan

Pengendalian Penyakit Tanaman Cabai

Menggunakan Biokontrol Hayati

Trichoderma sp. dan Beauveria Bassiana

PendahuluanPendahuluan

Badan Pusat Statistik melaporkan pada tahun 2019, tercatat bahwa jumlah rata rata konsumsi masyarakat Indonesia terhadap komoditas cabai di setiap provinsinya mencapai 13
ribu ton. Banyaknya permintaan pasar terhadap cabai, juga tidak lepas dari masalah yang timbul dari petani cabai yaitu hama atau penyakit. Ada banyak macam – macam
pestisida yang dikhususkan untuk melindungi tanaman cabai. Petani – petani di Indonesia banyak yang mengandalkan penggunaan pestisida kimia untuk membasmi hama.
Bagi petani, penggunaan pestisida dapat memberantas hama secara mudah, dapat menurunkan populasi hama secara cepat dan dapat menekan kehilangan hasil karena hama.
Namun, penggunaan pestisida kimia yang berlebihan akan mengakibatkan resurgensi (meningkatnya reproduksi hama), timbulnya hama sekunder, resisten (hama/penyakit
menjadi kebal terhadap racun pestisida), berkurangnya musuh alami, residu racun yang ditinggalkan dapat menyebabkan penyakit pada tubuh manusia. Sehingga dibutuhkan
solusi alternatif pengganti pestisida kimia untuk mengurangi resiko yang dapat di timbulkan oleh penggunaannya. Hama atau penyakit tanaman dapat di basmi secara biologis
dengan agen mikrobiologi. Biopestisida tidak menimbulkan resistensi atau resurgensi sehingga tidak menimbulkan ras-ras baru pada mikroorganisme penyebab penyakit.
Senyawa dalam biopestisida juga tidak bersifat racun pada manusia, sehingga tidak menggangggu kesehatan baik kepada pengguna (petani) maupun kepada konsumen. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan  Beauveria bassiana dan Trichoderma sp. sebagai agen biokontrol hayati pada tanaman cabai.

Latar Belakang
Pestisida berbasis kimia yang digunakan petani lokal mempunyai
dampak negatif bagi lingkungan sekitarnya. Salah satu alternatif
pestisida yang lebih ramah lingkungan adalah pestisida berbasis
hayati.

Menggunakan biokontrol Trichoderma sp. dan Beauveria Bassiana
untuk mengendalikan penyakit.

Menggunakan tanaman cabai
untuk meneliti perbedaan efek

pestisida dan biohayati
Trichoderma. 

Menarik kesimpulan yang
sesuai dengan data-data yang

sudah didapatkan

Metode Kultur Mikroorganisme

Hasil dan Pembahasan

A : Perlakuan Kontrol (tidak diberikan perlakuan
pestisida kimia maupun biopestisida)
B : Perlakuan menggunakan pestisida
C : Perlakuan menggunakan biopestisida
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Menyiapkan kultur Beauveria
bassiana dan Trichoderma sp.

Mengkultur menggunakan media tanam

Pengamatan selama hari ke-1 hingga hari ke-7


